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BAB I

PENDAHULUAN

LATAR BELAEKANG MASALAH

Kehidupsn manusia tidak terlepas dari masalah
kerja sebagai salah satu perwujudan aktifitasnya, baik
vang menyanghkuot aktifitas fisik mAaupun mental.
sepanjang hidupnya manusia tetap bekerja, karena tanpa
bekerja manusia akan mengalami berbagai kesulitan
hidup.

Kerja adalah suatu cara untuk memenuhi kebutuhan
mannsia baik kebutuhan Fisik, fisikologis mAUPU
gosial, Kerja merupakan sktifitas vang mendapat
dukungan sosiasl dan individu itn sendiri. Dukungan
sosial dapat berupa penghargaan masyarakat terhadap
aktifitas kerja yang di tekuni. Sedangkan hobungan
individo dapat berups kebutuhan-kebutuhan y?ng melatar
belakangi aktifitss kerja, seperti kebutuhan untuk
aktif, untuk berproduksi, berkreasi dan untuk
memperoleh rengakuan dari orang lain, memperoleh
pristise serts kebotuhan-kebutuhan lainnya.l

Selanjutnya apabila kita berbicara masalah kerja

atau ketenagakerjaan,atau linghup vang lebih luas

IA1i Sumanto Al-kindi, Bekerja Sebagasi Ibadah (Solo: CV.

Aneka, 1897),p. 41,
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pembangunan, tidak mungkin mengesampingkan masalah
kwalitas sumber daya manusia (SDM), karena pads dasarn-
ya manusialah kunci peradaban suatu bangsa. Ada pepatah
yvang mengatakan “man behind the gun” artinya manusia
pemakal s=enjata itulah vang lebih menentukan bukan
senjatanya. Jadi manusia merupakan  kunci kLemajuan
peradaban, bukan mesin-mesin industri canggih hasil
Iptek manusia itu.

Dengan hasil lptek yang canggih, dapat
mempermudah dan mempercepat dalam menyelesaikan suatu
Pekerjaan. Mamun akibat negatif dari inovasi manusia
dibidang Iptek telah membuat kerusakan dimaka bumi
makin menjadi. Sebagai contoh, ditemukannya senjata api
telah mengakibatkan pembunuhan antara manusia makin
berakibat jauh. Konon rusaknya pzon di angkasa luarpun
disebabkan karena ulah manusia yang terlalu berlebihan
mencemari wudara melalul pabrik-pabrik dan kendaraan
bermotornya.

Untuk mengantisipasi hal tersebut diperlukan asas
moral vyang harus ditanamkan baik kapada pensliti,
pencipta, maupun pengguna dalam pengetahuan dan
tehnologi itu. Sehingga kelestarian alam dan
keselamatan manusia tetap terjaga.

AZzas moral etika bekerja tersebut hanya
dimiliki dan di atur oleh agama, begitu pula

kenyataannya tidak ada perasaan terikat melebihi rasa



terikatnya terhadap agama. Sejarah telah membukbtikan
babwa hesadaran agams mempunyai potensi untulk
mengadakan struktur yang menyanghkut peradaban manusia.
Sebhagaimana teori yang dikemukaksn oleh Max Weber dalam
bukunya yang terkenal "The Protestant Ethie and Spirit
of Cspitalism”. Teori ini menjelaskan tentang adanysa
hubungan langsung (fungsional) antara sistem nilai
suatu kegsirahsn bekerja pada pemeluk ajaran tersebut.z

Perilaku manusia untuk memperoleh sesuato itu
akan mencerminkan cara vang ditempuhnys . Dari perilakn
tersebut akan dapsat dinilai dalam kategori mana, apakah
hal itu dapat pengesahan atau bertentangan dengan moral
dan nilai-nilai etis agama.

Etos kerjs vang kuat memerlukan kesadaran pada
orang vang bersangkutan tentang kaitan sustu kerja
dengan pandangan hidupnya yang lebih menyeluruh, yang
pandangan hidup itu memberikan keinsafan akgn makna dan
tujuan hidupnys. Dengan kata lain seseorang sgaknya
sulit melakakan suatu pekerjsan dengan tekun Jiks
pekerjaan itu tidak bermakna, dan tidak bersangkutan

dengan tujuan hidupnya wyang lebih tinggi langsung

Zapri Edi Swasono, dkk., Sekitar Kemiskinan dan Keadilan dari
Cendikiawan kita Tentang Islam (Jakarta: Universitas Indonesia press,
1970), p.5o0,



sbtaupun tidak langsung.3

Diantaras kepercayaan yvang mengatur dan menuntun
manusia untuk tercapainya tujuan yang tertinggi itu
dapat ditemoukan dalam al-Bur an dan Injil. Al1-Qur an
adalah kitab suci Agama Islam dan Injil kitab suci
agama Kristen. Sebagai agama Samawi, kedua agama
tersebut mempunyai sisi persamsan dalam ajarannva,
namun apabila dirinci secara detail ada perbedaan vang
banval.

Dari sini timbul inisiatif penulis untuk
mengkomparasikan kedua ajaran agsma tersebut tentang
etika bekerja. Urgensi mengkaii persoalan ini dengan
harapan dapat meningkatkan sumber daya manusias (SDM)

yvang berkwalitas heagsmsaan.

B. BATASAN MASALAH
Dari uraian latar belakang masalah tersebut,
)

pokok permasalahan  yang timbul masih bersifat luas
(umum) sehingga dapat terjadi pelbagai macam persepsi
vang dikaitkan dengan konsepsi etika bekerjs itu.
Sebagai tindak lanjut dan terarah, deskripsi ini
dibatasi dalam segi metode atau cara vyang harus
ditempuh dalam mewnjudkan suatu pekerjaan menurut

Sﬂurchnlish Wedjid, Islam Agama Kemanusiaan ([t.t.]: Yayvasan
Wakaf Parsmadina, 1995), p.2186.



ketentuan konsep agams kristen dan agamna Islam.
Kemudian menganalisa Secara komparasi antara kedus

agamz tersebut dalam konsepsi etiks bekeria.

C. RUMUSAN MASALAH
Agar lebih praktis dan terarah, pokok mssslsah
tersebut dirumuskan sebagai berikut
1. Bagaimanakah konsepsi etika bekerja menvrut Kristen
dan Islam ?
2. Apakah tujuan bekerjs menurut Kristen dan Islam ?
3. Dari sisi manakah letak rersamasn dan perhedaan

tentang etiks bekerja antars kristen dan Islasm 2

D. PENEGASAN DAN ALASAN MEMILIH JUDUL

1. Penegasan judul
Untuk menghindari kesalah pahaman terhsdap Judul

skripsi ini yaitu “RONSEPSI ETIEA BEEERJA MHENURUT

KRISTEN DAN ISLAM" maka perln kiranya disini memberikan

rengertian

a. Konsepsi : pengertian; pendapst (faham). rancangan
(cita-cita) vang telah ads dalam
fikiran.4

4 WJS. Poerwsdarminta, Ksmnis [wmum Bshasa Indonesia (Jakarta);
Balai Pustaks, 1978», p.520.



b. Etika : Ilma Fengetahuan tentang akblak
{mural}.5

c. Bekerija : Melakukan suatu perbuatan {pelr,erjaan}.b

d. Kristen : Penganut (agama) Kristus (Nabi lﬁaj.?

e, I=zlam Agama yvang di ajarkan oleh Mabi
Muhammad SHN.E

Dari wraian kata-kata diatas, maka vang dimaksud
dengan Jjudul skripsi ini adalah suatu telaah terhadap

rancangan pendapat tentang perilaku  baik dan  buruk

dalam bekerja berdasarkan al-Kitab dan al-Qur’an.

2. Alasan memilih judul
Dalam memilih dan membahas judul tersebut penulis
mempunyai beberapa alasan =sebagail berikut :

a. Adanya fenomena vyang menunjukkan  bahwa perilaku
pekeria yvang memiliki kesadaran agama selalu member-—
ikan nilai yvang positif dalam masyarakat dan menun-
jang terwujudnya masyarakat yang tentram dan makmur.

b. Disamping ditu ada pula fenomena yang menunjukkan
bahwa tujuan perilaku kerja yang tanpa dilandasi

tesadaran moralitas agama mengakibatkan perilaku

9 1bid., p.278
5 1bid., p.493.
A

Ibid., p.529.

8 1bid., p.3E8.



bahwa tujuan perilako kerja vang tanpa dilandasi
kesadaran moralitas =agama mengakibatkan perilako
kerja yang amoral dan membahayakan keselamatan
lingkungan dan manusia itu sendiri.

¢. Ingin mengetahui sisi persamaan dan perbedaan antara

Kristen dan Islam dalam konsepsi etika bekerja.

TUJUAN YANG INGIN DI CAPAI
Berdasarkan atas alasan penulis menulis juduol

maka tujuasn penulisan ini adalah

1. Untuhk mengerti secara mendalam konsepsi etika
bekeria dalam agsma Kristen dan Islam, sehingga
dapat di ketahui perilaku kerja yang di anggap baik
dan buruk dalam pandangan kedna agama tersebut.

2. Untuk mengetahni apa tujuan akhir dalam bekerja

menurut kristen dan I=lam.

SUMBER YANG DIPERGUNAERAN

Dalam rangha memperoleh informasi yang spesifik
tentang permasalahan dan pembahasan dalam deskripsi ini
didasarkan pada riset kepustakaan, yakni data yang
diperlnkan diperoleh dari buku-buku dan tnlisan yang
telah dipublikasikan, vyang berkaitan dengan obyek
permasalashan, disamping itu sumber yang terpenting

adalah dari al-kitab dan al-Qur an.



G. HETODE DAN SISTEMATIEA PEMBAHASAN
1. Hetode pembahasan

Dalam penelitian vyang bersifat literer ini
penalis menggunakan metode deskriptif vang tidak
bermaksud menguji hipotesa tertentu, akan tetapi hanvs
menggambarkan apa adanya tentang suatu variasbel, gejala
atau keadsasn.®
Dan sesusi dengan judnl penulisan  ini metode
komparasi vang akan menampilkan sifat-sifat hakiki
dalam obvek penelitian dapaﬁ menjadi lebih jelas.
Dengan perbandingan tersebat diharaphkan dapat
ditentukan dengan tegas persamaan dsn perbedaan

sehinggs hakiki obyek difahami semakin murni . 10

2. Sistematika Pembahasan
Untuk memperoleh dambaran singhat mengenai
keselurnhan pembashasan dalam penelitian  ini, maka
i

penuli=z membahssnys dalam lima bab  berikut sub  bab

secara sistematika sebagai berikut

BAB T : PEHNDAHULUAN

Dalam bab ini berisi tentang latar belskang

gSuharsimi Arikunto, Manaiemen Fenelitisn (Jakarta: Rineka
Cipta, 1985), p.310.

Oanto PBakker, Achmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian
Filsafat (Yogyakarta: Kanisios, 1984%, p.51.



BAB I1

BAR II11:

BAB 1V

masalah, batasan masalah, rumusan masalah,
penegesan dan  alasan memilih Jjudul, tujuan
vang ingin dicapai, sumber yang dipergunahkan,
metode pembahasan.

FRONSEPSI ETIKA BEEERJA HENURUT KRISTEN

Dalam bab ini membahas tentang pengertian
konsepsi etiks bekerja, Landasan dari al-Kitab
mengenai perilaku kerja yang di pandang baik
dan perilakon kerja yang dipandang buruk,
kemudian tnjuan komunitas kristen dalam

bekerja.

RKONSEPSI ETIKA BEKERJA MENURUT ISLAM

Drlsm bab ini membahas tentang pengertian
konsepsi etika bekerja, landasan dari al-
Qur an mengenai perilaku kerja yang dipandang
haik atsu vsng boleh dan perilaku kerjs vang

negatif (buruk), kemudian tuojoan filosofis

dalam bekerjas menurut Islam.

ANALISA

Dalam bab ini penulis akan menganalisa honsep
etika bekerjs vang telah dikemokakan oleh
kedus agama tersebut, dengan mengemukakan sisi
persamaan dan sisi perbedaan secara lebih

rinci dan Jjelas.



BAR V

:PENUTUP
Merupakan akhir dari penulisan

memuat kesimpulan dan saran-saran.

ini,

10

vang



